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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah 

dilakukan di kelas II SDN Umbulharjo dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan menulis kalimat tegak bersambung siswa kelas II SDN 

Umbulharjo mengalami peningkatan setelah menerapkan pembelajaran 

dengan metode drill pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan 

kemampuan menulis kalimat tegak bersambung ini dapat dilihat berdasarkan 

perolehan rata-rata nilai siswa. Rata-rata nilai siswa pada pra siklus adalah 69 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus I dengan perolehan rata-rata 

nilai yaitu 72,3 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus II yaitu 77,3. 

Peningkatan kemampuan menulis tegak bersambung siswa juga dapat dilihat 

berdasarkan persentase ketuntasan siswa. Pada pra siklus, persentase 

ketuntasan siswa adalah 33% kemudian meningkat pada siklus I yaitu 53% 

dan meningkat lagi pada siklus II yaitu 80%.  

Pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 

drill, aktivitas guru dan aktivitas siswa juga mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya. Pada siklus I, persentase hasil observasi aktivitas guru 

mencapai 87% dan meningkat pada siklus II yaitu 95,5 %. Sedangkan 

persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yaitu 74,5% dan 

meningkat pada siklus II yaitu 87%.  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan hasil 

penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa metode drill dapat 

digunakan sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

menulis tegak bersambung pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Langkah-

langkah metode drill yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung yaitu 

guru menyiapkan media pembelajaran berupa bentuk tulisan huruf tegak 

bersambung yang ditempelkan di papan tulis atau dinding kelas, memberikan 

latihan menulis tegak bersambung yang dikerjakan secara berkelompok, 

memberikan tugas menulis tegak bersambung yang dikerjakan di rumah 

sebagai pekerjaan rumah dan memberikan evaluasi berupa menyalin puisi 

menggunakan huruf tegak bersambung yang dikerjakan oleh masing-masing 

siswa. 

 

B. IMPLIKASI 

Metode drill telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis 

tegak bersambung siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 

menerapkan metode drill, siswa dapat lebih aktif dan lebih berminat untuk 

mengikuti pembelajan menulis tegak bersambung pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Dapat dikatakan bahwa metode drill merupakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan dapat melatih kepercayaan diri pada 

siswa ketika harus menulis secara bergantian dengan temannya.  Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat diimplikasikan bahwa metode drill dapat 
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digunakan sebagai acuan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 

tegak bersambung siswa.  

 

C. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas II SDN 

Umbulharjo, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran drill pada 

pembelajaran aspek menulis tegak bersambung dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sebab dengan metode ini siswa mampu meningkakan 

kemampuannya dalam menulis tegak bersambung. Selain itu, 

keterampilan berbahasa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

hendaknya diberikan secara menyeluruh dengan mengkolaborasikan 

beberapa aspek pada pembelajaran Bahasa Indonesia agar siswa lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran di 

kelas. Siswa juga hendaknya berlatih menulis tegak bersambung baik di 

sekolah maupun di rumah, agar kemampuan menulis tegak bersambung 

siswa dapat lebih meningkat dan dapat bermanfaat yaitu dapat menulis 

huruf tegak bersambung dengan baik dan benar. 

 

 



97 
 

 

3. Bagi Sekolah 

Peneliti menyarankan metode drill dapat digunakan sebagai metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak 

bersambung. Selain itu, metode drill dapat menciptakan proses belajar 

mengajar yang aktif dan efektif baik bagi siswa maupun bagi guru. 
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